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PENGARUH RASIO TINGGI-LEBAR (H/B) PADA BANGUNAN 

DENGAN FIRST SOFT STORY TERHADAP PERIODE GETARAN, 

RASIO PARTISIPASI MASSA, GAYA GESER DASAR DAN 

SIMPANGAN ANTAR LANTAI DENGAN ANALISIS GEMPA 

RESPON SPEKTRUM BERDASARKAN SNI 1726-2019 

Alvin Mochamad Andiko Pratama, Dionisius TAB., Bambang Tri Leksono 
 

ABSTRAK 

 

Pembangunan infrastruktur gedung bertingkat tinggi sangat banyak saat ini, 

karena keterbatasan lahan dan penggunaan ruang yang semakin meningkat. Oleh 

karena itu perencanaan bangunan gedung banyak dilakukan dengan merencanakan 

bangunan gedung bertingkat. Pada perencanaan struktur bangunan gedung, aspek 

yang perlu diperhatikan adalah ketidakberaturan vertikal dan ketidakberaturan 

horizontal. Rasio tinggi-lebar pada bangunan dengan fisrt soft story termasuk dalam 

ketidakberaturan vertikal, dimana ketidak beraturan vertikal ditetapkan berdasarkan 

variasi rasio tinggi-lebar dan adanya first soft story, hal ini dapat memungkinkan 

adanya deformasi tanah yang dapat menimbulkan pergeseran struktur saat 

menerima beban gempa. Oleh karena itu struktur perlu ditinjau mengenai pengaruh 

rasio tinggi-lebar bangunan dengan first soft story. 

Struktur dimodelkan menjadi 4 variasi permodelan pengaruh rasio tinggi-

lebar (H/B) bangunan. Struktur yang dimodelkan adalah rasio H/B=4 (MG-HB4) 

memiliki 30 tingkat, rasio H/B=2 (MG-HB2) yang memiliki 15 tingkat, rasio 

H/B=5 (MG-HB5) yang memiliki 34 tingkat dan rasio H/B=7 (MG-HB7) yang 

memiliki 47 tingkat. Analisis dinamik yang digunakan adalah analisis ragam respon 

spektrum berdasarkan SNI 1726-2019 dengan bantuan SAP2000. Masalah yang 

ditinjau adalah bagaimana pengaruh rasio tinggi-lebar bangunan terhadap perilaku 

struktur bangunan jika dikenakan beban gempa berdasarkan SNI 1726-2019, 1727-

2013 dan 1727-1989F. Hasil analisis akan dievaluasi pada setiap model struktur 

terhadap periode getaran, gaya geser dasar, rasio partisipasi massa dan simpangan 

antar lantai dengan analisis gempa respon spektrum. 

Berdasarkan teori kinerja struktur, suatu struktur dikatakan aman jika 

memenuhi syarat dimana periode getaran struktur terbesar, gaya geser dasar 

terkecil, dan simpangan antar lantai terkecil. Pada model struktur arah x, periode 

getaran terbesar pada MG-HB7, gaya geser dasar terkecil pada MG-HB2, nilai 

simpangan antar lantai terkecil pada MG-HB2. Model struktur gedung arah x yang 

dapat dipilih saat terjadi first soft story adalah MG-HB2 karena lebih dominan 

memenuhi persyaratan teori dan model gedung yang dihindari adalah MG-HB5 

karena berbanding terbalik dengan teori. Sedangkan pada model struktur gedung 

arah y periode getaran terbesar pada MG-HB7, gaya geser dasar terkecil pada MG-

HB2, nilai simpangan antar lantai terkecil pada MG-HB2. Model gedung arah y 

yang dapat dipilih saat terjadi first soft story adalah MG-HB2 karena lebih dominan 

memenuhi persyaratan teori. Model gedung yang dihindari adalah MG-HB5 karena 

berbanding terbalik dengan teori. 

Kata Kunci: First Soft Story, Rasio Tinggi-Lebar, Analisis Dinamis, Respon 

Spektrum, Periode Getaran, Gaya Geser Dasar, Rasio Partisipasi 

Massa, Simpangan Antar Lantai.
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THE EFFECT OF HEIGHT-WIDE RATIO (H/B) BUILDINGS WITH 

FIRST SOFT STORY ON VIBRATION PERIOD, MASS PARTICIPATION 

RATIO, BASIC SHEAR FORCES AND DRIFT STORY WITH  

RESPONSE SPECTRUM EARTHQUAKE ANALYSIS  

BASED ON SNI 1726-2019  

Alvin Mochamad Andiko Pratama, Dionisius TAB., Bambang Tri Leksono 
. 

ABSTRACT 

 

The infrastructure construction of high-rise buildings is very much today, due 

to land limitations and increasing space use. Therefore, building planning is mostly 

done by planning high-rise buildings. In the planning of building structures, aspects 

that need to be considered are vertical irregularities and horizontal irregularities.  

The ratio of height-width in buildings with fisrt soft story is included in vertical 

irregularities, where vertical irregularities are determined based on variations in the 

width-height ratio and the presence of first soft story, this can allow for soil 

deformation that can cause structural shifts when receiving earthquake loads. 

Therefore, the structure needs to be reviewed regarding the influence of the building 

height-width ratio with the first soft story. 

The structure was modeled into 4 variations of modeling the influence of the 

building's height-width ratio (H/B). The modeled structure is the ratio H/B=4 (MG-

HB4) has 30 story, the ratio H/B=2 (MG-HB2) which has 15 story, the ratio H/B=5 

(MG-HB5) which has 34 story and the ratio H/B=7 (MG-HB7) which has 47 story. 

The dynamic analysis used is the analysis of the variety of spectrum responses 

based on SNI 1726-2019 with the help of SAP2000. The problem under review is 

how the ratio of building height-width affects the behavior of building structures if 

they are subject to earthquake loads based on SNI 1726-2019, 1727-2013 and 1727-

1989F. The results of the analysis will be evaluated on each model of the structure 

against the vibration period, basic shear force, mass participation ratio drift story 

with analysis earthquake spectrum response. 

Based on the theory of structural performance, a structure is said to be safe if 

it meets the conditions where the vibration period of the structure is the largest, the 

smallest basic shear force, and the smallest drift story deviation. In the x-directional 

structure model, the greatest period of vibration in MG-HB7, the smallest base 

shear force in MG-HB2, the value of the drift story smallest is in MG-HB2. The x-

direction building structure model that can be chosen when the first soft story occurs 

is MG-HB2 because it predominantly meets the requirements of the theory and 

theavoided building m odel is MG-HB5 because it is inversely proportional to the 

theoretical hypothesis. Whereas in the building structure model direction y the 

period of the greatest tremor in MG-HB7, the smallest base earthquake force in 

MG-HB2, the value of the drift story smallest is in MG-HB2. The y-direction 

building model that can be chosen when a first soft story occurs is MG-HB2 because 

it predominantly meets the requirements of the theory. The avoided building model 

is mg-HB5 because it is inversely proportional to the theory. 

Key words: First Soft Story, Building Height-Width Ratio, Dynamic Analysis, 

Spectrum Response, Vibration Period, Basic Shear Force, Mass 

Participation Ratio, Drift Story. 
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